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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kekuatan 
transversa dari tiga jenis resin basis gigitiruan pada beberapa ketebalan. 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan desain 
penelitian posttest-only control group design. Penelitian ini menggunakan 
lempeng resin akrilik konvensional (QC 20), high impact (Lucitone 199), 
dan termoplastik nilon (Lucitone FRS) dengan dua ukuran 65x10x2 mm dan 
65x10x3 mm sebanyak 24 buah. Lempeng resin basis gigitiruan tersebut 
diuji dengan menggunakan alat Universal Testing Machine Type PM 100 
GALDABINI  dengan kecepatan cross head 3 mm/detik. Jarak antar kedua 
penyangga adalah 60 mm. Lempeng resin basis gigitiruan ditempatkan pada 
alat uji  sehingga alat menekan lempeng resin tepat pada garis tersebut 
hingga fraktur.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis uji ANOVA satu arah. Hasil pengamatan adalah tidak terdapat 
perbedaan kekuatan transversa yang bermakna antara kelompok perlakuan 
pada lempeng resin basis gigitiruan jenis heat cured, high impact, dan 
termoplastik nilon pada ketebalan 2 mm dan 3 mm. 
Kata kunci : basis gigitiruan, resin akrilik, high impact, termoplastik nilon, 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Pada tahun 1940an, 95% bahan basis gigitiruan terbuat dari resin akrilik dan 
populer hingga saat ini.
1 
Resin akrilik mempunyai keunggulan yaitu mudah diolah, 
konduksi panas yang baik, permeabilitas yang rendah pada cairan rongga mulut, 
mempunyai stabilitas warna, dapat dipolis dan cukup kaku. Tetapi pada beberapa 
pasien, resin akrilik terbukti mempunyai sifat alergi oleh karena monomer residual 
dan juga mempunyai kerugian seperti polimerisasi yang mengkerut atau keriput.
2
 
Perkembangan terkini dalam bidang sains material gigitiruan telah dilakukan 
improvisasi dan pengembangan  gigitiruan akrilik berbasis resin yang lebih novel 
atau baru. Bahan basis gigitiruan yang menggunakan poliamida dapat dipergunakan 
sebagai alternatif untuk menggantikan gigitiruan berbasis resin yang konvensional 
yaitu polymethylmethacrylate
3
. Basis gigitiruan yang berbahan dasar nilon telah 
diperkenalkan sejak tahun 1950an yang terdiri dari berbagai derajat yang berbeda 
dari plastik nilon. Tetapi mempunyai kelemahan seperti perubahan warna, menyerap 
air dan perubahan permukaan menjadi kasar dalam periode yang singkat.
1
 
Belakangan ini telah tersedia bahan basis gigitiruan dengan perbaikan kualitas.  
Bahan poliamida yang lebih baru mempunyai kemampuan mudah dibentuk, 
mempunyai kesesuaian biologis dan kenyamanan bagi pasien. Mempunyai 
  
 
karakteristik  yang baik untuk  digunakan, tahan terhadap pelarut, kurang berpori, 
tidak terwarnai dari bahan luar, warna yang stabil, dan penampakan estetik yang baik 
sehingga bahan ini cocok untuk gigitiruan. Bahan basis gigitiruan ini khusus 
digunakan untuk konstruksi gigitiruan parsial yang dapat dilepas pada kasus-kasus 
dengan  kerusakan jaringan yang luas dimana pembedahan menjadi kontraindikasi. 
Juga untuk meningkatkan  estetika, kebanyakan  pasien  dianjurkan menggunakan 
bahan gigitiruan non metal. Sifat fisik dan mekanik seperti kekerasan permukaannya 
dan kekuatan transversa dari bahan basis  gigitiruan sangat penting untuk penampilan 
gigitiruan yang superior secara klinik.
4
  
      Saat ini penggunaan bahan basis gigitiruan dari nilon terbatas dipergunakan 
secara klinis karena kurangnya informasi yang disediakan oleh pabrik yang 
membuatnya dan kurangnya bukti ilmiah seperti kurangnya studi-studi yang 
membandingkan gigitiruan yang berbasis poliamida dengan resin akrilik 
konvensional. 
      Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti perbandingan 
kekuatan transversa basis gigitiruan dari bahan resin akrilik konvensional, high 
impact dan termoplastik nilon pada ketebalan yang berbeda. 
  
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
      Sampai saat ini penelitian tentang perbandingan kekuatan transversa basis 
gigitiruan yang berbasis poliamida dengan resin akrilik konvensional masih minimal. 
Dengan demikian, masalah penelitian ini adalah bagaimanakah kekuatan transversa 
basis gigitiruan dari resin akrilik konvensional, high impact, dan termoplastik nilon 
pada ketebalan yang berbeda. 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kekuatan transversa 
basis gigitiruan resin akrilik konvensional, high impact, dan termoplastik nilon pada 
ketebalan 2 mm dan 3 mm. 
 
1.4 HIPOTESIS PENELITIAN 
      Ada perbedaan kekuatan transversa pada basis gigitiruan jenis resin akrilik 





1.5  MANFAAT PENELITIAN 
1. Penelitian ini bermanfaat bagi dokter gigi, mahasiswa kedokteran gigi, dan 
institusi akademik. 
2. Memberi informasi tentang kekuatan transversa dari resin akrilik 
konvensional, high impact, dan termoplastik nilon berdasarkan ketebalan 
minimum. 
3. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam 















2.1 BASIS GIGITIRUAN 
      Gigitiruan lengkap didefinisikan sebagai gigitiruan lepasan yang dimaksudkan 
untuk menggantikan permukaan pengunyahan dan struktur-struktur yang menyertai 
dari suatu lengkung gigi rahang atas dan rahang bawah. Gigitiruan tersebut terdiri 
dari gigi-gigi artificial yang melekat pada basis gigitiruan. Basis gigitiruan 
memperoleh dukungan melalui kontak yang erat dengan jaringan mulut dibawahnya. 
Meskipun basis gigitiruan individual dapat dibuat dari logam atau campuran logam, 
kebanyakan basis gigitiruan dibuat menggunakan polimer yang dipilih berdasarkan 
kestabilan dimensi, karakteristik penanganan, warna, dan kekompakan dengan 
jaringan mulut.
5 
      
Syarat- syarat bahan untuk pembuatan basis gigitiruan, yaitu kekuatan dan daya 
tahan, sifat termal yang baik, akuransi pemrosesan dan stabilitas dimensi, stabilitas 
kimia, daya untuk bertahan terhadap kelarutan dan penyerapan rendah terhadap 
cairan mulut, tidak adanya rasa dan bau, biokompatibel, terlihat alami, stabilitas 
warna, adhesi ke plastik, logam, dan poselen, kemudahan manipulasi dan perbaikan, 
dan biaya yang terjangkau.
2  
       
 
 6 
      Bahan yang digunakan dalam pembuatan basis gigitiruan dibagi ke dalam dua 




      Bahan logam telah digunakan sebagai bahan basis gigitiruan pada abad ke-18 dan 
ke-20. Beberapa jenis logam yang digunakan pada umumnya berupa aluminium 
kobalt, logam emas, dan  stainless steel. Meskipun bahan logam memiliki kekuatan 
yang baik, tahan terhadap fraktur dan abrasi, tetapi bahan ini mempunyai kelemahan 
seperti memerlukan biaya yang mahal serta estetis yang kurang baik. 
2.1.2 Non-Logam 
      Bahan non  logam terbagi menjadi dua jenis berdasarkan sifat termalnya yaitu 
termoset dan termoplastik. 
a. Termoset (Thermo-hardening polymer) 
      Termoset atau nama lain dari thermo-hardening polymer adalah jenis 
resin yang proses polimerisasinya mengalami perubahan kimia. Bila 
dipanaskan melebihi temperatur kritis menjadi keras secara permanen dan 
tidak dapat dilunakkan atau dibentuk kembali. Contoh bahan termoset 
adalah fenol-formaldehid, vulkanit, dan resin akrilik.
7 
      
Bahan fenol-formaldehid lebih dikenal dengan Bakelite yang merupakan 
suatu kondensasi polimer yang terbentuk dari reaksi antara fenol dan 
formaldehid.
6
 Pada tahun 1924, bahan ini mulai diperkenalkan sebagai salah 
satu bahan pembuatan basis gigitiruan, namun mempunyai beberapa 









      
Vulkanit pertama kali digunakan sebagai bahan basis gigitiruan pada 
tahun 1855 dan selama bertahun-tahun cukup banyak digunakan sebagai 
bahan basis gigitiruan dibandingkan dengan bahan lain yang tersedia. 
Vulkanit tidak mengiritasi, tidak bersifat toksis dan sifat-sifat mekanis yang 
sangat baik. Namun bahan ini mempunyai kekurangan seperti estetis yang 
jelek karena sifat opak dari karet, mengabsorpsi saliva sehingga bahan 
menjadi tidak higienis oleh karena terjadinya proliferasi bakteri, dapat 
terjadi perubahan dimensi serta dapat menyebabkan stomatitis.
9 
      
Resin akrilik (polimetil metakrilat) diperkenalkan sebagai bahan basis  
gigitiruan pada tahun 1937 dan pertama kali digunakan dalam bidang 
kedokteran gigi tahun 1946.
10
 Resin ini biasa dikemas dalam bentuk powder 
(polimetil metakrilat) prapolimerisasi yang disebut polimer dan liquid 
(metal metakrilat) tidak terpolimerisasi yang disebut monomer.
11 
Resin 
akrilik dapat dibagi berdasarkan metode reaksi polimerisasinya, yaitu :
12
 
1. Resin akrilik heat cured adalah resin yang polimerisasinya 
memanfaatkan energi termal dan tekanan yang dipertahankan hingga 
polimerisasi sempurna. Energi termal yang diperlukan untuk 
polimerisasi bahan tersebut dapat diperoleh lewat pemanasan air. 
2. Resin akrilik microwave polymerized-polymer yaitu resin yang terdiri 
dari bubuk dan cairan poli(metil-metakrilat), dan penambahan 
komposisi bahan berupa fiber glass reinforced resin. Proses 
polimerisasi menggunakan energi microwave dengan kuvet 




3. Resin akrilik self cured yaitu resin yang proses polimerisasinya 
menggunakan aktivator kimia sehingga tidak memerlukan energi termal 
dan dapat dilakukan pada temperatur ruangan. Komposisinya sama dengan 
resin akrilik heat cured kecuali pada komponen cairannya mengandung 
bahan aktivator seperti dimetil-para-toluidin.  
4. Resin akrilik light cured adalah resin yang diaktivasi menggunakan sinar 
yang terlihat oleh mata, menggunakan empat buah lampu halogen tungsten 
yang menghasilkan gelombang cahaya sebesar 400-500 nm. Bahan ini 
digambarkan sebagai suatu komposit yang memiliki matriks uretan 
dimetakrilat, silica ukuran mikro, dan monomer resin akrilik berberat 
molekul tinggi. Butir-butir resin akrilik dimasukkan sebagai bahan pengisi 
organic. Sinar yang terlihat oleh mata adalah aktivator, sementara 
camphoroquinone bertindak sebagai aktivator polimerisasi. 
5. Resin akrilik teknik injeksi. Resin ini mengandung matriks uretan 
dimetakrilat dengan kopolimer akrilik dan filler microfine silika yang 
tersedia dalam bentuk lembaranatau gulungan. Polimerisasi resin di dalam 
ruang cahaya memanfaatkan energi cahaya 400 sampai 500 nm. Sistem  
polimerisasi ini berbeda dengan resin akrilik heat cured karena tidak 
menggunakan flask, wax, dan penekanan.
13
 Kelebihan resin ini adalah 
porositas lebih kurang dari resin akrilik self cured, tidak mengandung metil 
metakrilat, menunjukkan penurunan penyusutan polimerisasi dan tidak 
toksik. Namun kekurangan resin ini adalah faktor-faktor seperti intensitas 
  
 
cahaya, sudut iluminasi, dan jarak resin terhadap sumber cahaya dapat 




6. Resin akrilik high impact merupakan bahan basis gigitiruan yang memiliki 
kekuatan impak yang lebih besar. 
 
b. Resin Termoplastik ( Thermoplastic) 
      Termoplastik adalah bahan yang tidak mengalami perubahan struktur kimia 
sewaktu pembentukan yang hasil akhirnya adalah sama dengan materil aslinya 
kecuali bentuknya. Bahan termoplastik dapat dilunakkan dan dibentuk 
berulang-ulang dengan cara pemanasan. Termoplastik mengeras setelah mould, 
dan larut dalam larutan organik. Termoplastik dapat dibagi menjadi tiga jenis 
menurut bahan dasarnya, yaitu:
14
 
1. Resin termoplastik asetal adalah bahan berbasis poli(oxy-metilen), seperti 
homopolimer yang memiliki sifat mekanik jangka pendek yang baik, tetapi 
sebagai kopolimer yang memiliki stabilitas jangka panjang yang lebih 
baik.
15
 Contoh produk dari termoplastik asetal: Estheshot®.
3
 
2. Resin termoplastik polyster adalah resin polikarbonat yang memiliki 
kekuatan dan fleksibilitas yang baik, tetapi memiliki ketahanan aus yang 
lebih rendah dibandingkan dengan resin asetal. Polikarbonat bersifat 
translusensi alami dan memiliki finishing yang baik.
16 
Contoh produk dari 




3. Resin termoplastik poliamida (nilon) merupakan basisi gigitiruan yang 
fleksibel yang memiliki sifat fisik dan estetik yang khas. Gigitiruan ini 
memiliki derajat fleksibilitas dan stabilitas yang sangat baik dan dapat 
dibuat lebih tipis dengan ketebalan tertentu yang telah direkomendasikan 
sehingga sangat fleksibel, ringan dan tidak mudah patah.
17 
Contoh produk 




2.2 RESIN AKRILIK HEAT CURED  
      Hampir semua basis gigitiruan dalam pembuatannya menggunakan bahan-bahan 
teraktivasi dengan panas. Energi termal yang diperlukan untuk polimerisasi bahan-bahan 
tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan perendaman air.
18
 Resin ini tediri dari 
powder (bubuk) dan liquid (cairan), dimana setelah dilakukan pencampuran dan 
pemanasan akan memadat.
19 
Contoh produk dari jenis resin akrilik heat cured 
konvensional ini adalah Acron® dan QC-20®. 




Polimer : Poly methyl methacrylate 
Inisiator: benzoyl Peroxide 
Pigments/dyes 
Opacifiers : titanium/zinc oxide 
Plasticiser : dibutyl phthalate 
Synthetic fibers : nylon/acrylic 
Monomer : Methyl methacrylate 
Inhibitor : Hidroquinone 






      Resin akrilik heat cured pada umumnya diproses menggunakan teknik compression-
molding.
20 
Polimer dan monomer yang dicampur dalam perbandingan yang tepat 3:1 
berdasarkan volume atau 2,5:1 berdasarkan berat. Saat powder dan liquid tercampur, 
monomer terurai menjadi bulatan-bulatan yang terpolimerisasi, dan campuran tersebut 
berkembang ketahapan konsistensi yang berbeda. Pada saat pencampuran ada empat 
tahap yang terjadi yaitu :
21 
a. Sandy stage adalah terbentuknya campuran yang menyerupai pasir basah. 
b. Sticky stage adalah saat bahan akan melekat ketika bubuk mulai larut dalam 
cairan dan berserat ketika ditarik. 
c. Dough stage adalah tahap dengan konsistensi adonan mudah diangkat dan tidak 
melekat lagi, serta merupakan waktu yang tepat memasukkan adonan ke dalam 
mold dan kebanyakan dicapai dalam waktu 10 menit. 
d. Rubber hard stage adalah berwujud seperti karet dan tidak dapat dibentuk 
dengan tekanan konvensional. 
      Setelah adonan resin akrilik mencapai dough stage, adonan diisikan dalam mold 
gips. Setelah pengisian adonan, dilakukan tekanan press pertama sebesar 1000 psi untuk 
mencapai mold terisi dengan padat dan kelebihan resin dibuang kemudian dilakukan 
tekanan press terakhir mencapai 2200 psi lalu kuvet dikunci. Selanjutnya kuvet 
dibiarkan pada temperatur kamar kemudian kuvet dipanaskan pada suhu 70°C 
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dipertahankan selama 30 menit, kemudian suhu dinaikkan menjadi 100°C dan 
dipertahankan selama 90 menit. Setelah itu pelan-pelan diturunkan hingga sama dengan 
suhu ruangan.
16 
2.2.2 Proses Polimerisasi 
Proses polimerisasi terdiri dari empat tahap, yaitu:
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a. Induksi : Dua proses pada tahap induksi yaitu aktivasi dan inisiasi. Pada proses 
ini dibutuhkan radikal bebas yang memiliki inisiator yaitu benzoyl peroxide dan 
aktivator yaitu pemanasan, sinar ultraviolet, visible light, radiasi 
elektromagnetik atau zat kimia. 
b. Propagasi : Tahapan pembentukan rantai polimer yang berasal dari reaksi 
molekul aktif dengan molekul lain. 
c. Chain transfer : Tahapan pemindahan energi dari molekul yang aktif ke 
molekul yang tidak aktif. 
d. Terminasi : Tahapan yang terjadi apabila dua radikal bebas bereaksi 







2.2.3 Sifat Fisik Resin Akrilik 
Akrilik mempunyai sifat-sifat fisik sebagai berikut:
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a. Pengerutan Polimerisasi 
      Ketika monomer metil metakrilat terpolimerisasi untuk membentuk PMMA, 
kepadatan massa bahan berubah dari 0,94-1,19 g/cm
3
. Perubahan kepadatan ini 
menghasilkan pengerutan volumetrik sebesar 21%. Bila resin konvensional yang 
diaktifkan panas diaduk dengan rasio bubuk berbanding cairan sesuai anjuran, 
sekitar sepertiga dari massa hasil cairan. Akibatnya, pengerutan volumetrik yang 
ditunjukkan oleh massa terpolimerisasi harus sekitar 7%. Persentase ini sesuai 
dengan nilai yang diamati dalam penelitian laboratorium dan klinis. 
      Selain pengerutan volumetrik, juga harus dipertimbangkan efek pengerutan 
linier. Pengerutan linier memberikan efek nyata pada adaptasi basis gigitiruan 
serta interdigitasi tonjol. Biasanya mulai pengerutan linier ditentukan dengan 
mengukur jarak antara 2 titik acuan yang telah ditentukan pada regio molar 
kedua pada susunan gigitiruan. Setelah polimerisasi resin basis gigitiruan dan 
pengeluaran basis gigitiruan dari model, jarak antara kedua titik acuan tadi 
diukur kembali. Perbedaan antara pengukuran sebelum dan sesudah polimerisasi 
dicatat sebagai pengerutan linier. Semakin besar pengerutan linier, semakin besar 




b. Porositas  
      Adanya gelembung permukaan dan di bawah permukaan dapat 
mempengaruhi sifat fisik, estetika, dan kebersihan basis gigitiruan. Porositas 
cenderung terjadi pada bagian basis gigitiruan yang lebih tebal. Porositas tersebut 
akibat dari penguapan monomer yang tidak bereaksi serta polimer molekul 
rendah, bila suhu resin mencapai atau melebihi titik didih bahan tersebut. Namun 
porositas jenis ini tidak terjadi seragam sepanjang segmen resin yang terkena. 
      Porositas juga dapat berasal dari pengadukan yang tidak tepat antara 
komponen bubuk dan cairan. Bila ini terjadi, beberapa bagian massa resin akan 
mengandung monomer lebih banyak dibandingkan yang lain. Selama 
polimerisasi, bagian ini mengerut lebih banyak dibandingkan daerah di dekatnya, 
dan pengerutan yang terlokalisasi cenderung menghasilkan gelembung. 
c. Penyerapan Air 
      Poli(metil metakrilat) menyerap air relatif sedikit ketika ditempatkan pada 
lingkungan basah. Namun, air yang terserap ini menimbulkan efek yang nyata 
pada sifat mekanis dan dimensi polimer. Meskipun penyerapan dimungkinkan 
oleh adanya polaritas molekul PMMA, umumya mekanisme penyerapan air yang 









d. Kelarutan  
      Meskipun resin basis gigitiruan larut dalam berbagai pelarut dan sejumlah 
kecil monomer dilepaskan, resin basis umumnya tidak larut dalam cairan yang 
ditemukan dalam rongga mulut.  
e. Crazing  
      Meskipun perubahan dimensi mungkin terjadi selama relaksasi tekanan, 
perubahan ini umumnya tidak menyebabkan kesulitan klinis.Sebaliknya, 
relaksasi tekanan mungkin menimbulkan sedikit goresan permukaan yang dapat 
berdampak negatif terhadap estetika dan sifat fisik suatu gigitiruan. 
Terbentuknya goresan atau retakan mikro ini dinamakan crazing. Secara klinis, 
crazing terlihat sebagai garis retakan kecil yang nampak timbul pada permukaan 
gigitiruan. Crazing pada resin transparan menimbulkan penampilan berkabut 
atau tidak terang. Pada resin berwarna, crazing menimbulkan gambaran putih. 
f. Kekuatan 
      Kekuatan dari resin basis gigitiruan tergantung pada beberapa faktor. Faktor-
faktor ini termasuk komposisi resin, teknik pembuatan, dan kondisi-kondisi yang 
ada dalam lingkungan rongga mulut. Untuk memberikan sifat fisik yang dapat 
diterima, resin basis gigitiruan harus memenuhi atau melampaui standar yang 
disajikan dalam spesifikasi ADA No. 12. Suatu uji transversa digunakan untuk 
mengevaluasi hubungan antara beban yang diberikan dan resultan defleksi dalam 
contoh resin dengan dimensi tertentu.  
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g. Creep  
      Resin gigitiruan menunjukkan sifat viskoelastis. Dengan kata lain, bahan ini 
bertindak sebagai benda padat bersifat karet. Bila suatu resin basis gigitiruan 
terpapar terhadap beban yang ditahan, bahan menunjukkan defleksi atau 
deformasi awal. Bila beban ini tidak dilepaskan, deformasi tambahan mungkin 
terjadi dengan berlalunya waktu. Tambahan deformasi ini diistilahkan dengan 
creep. 
h. Sifat lain 
      Kekuatan benturan charpy untuk gigitiruan resin yang diaktifkan dengan 
panas berkisar dari 0,98–1,27 J, sedangkan resin yang diaktivasi kimia adalah 
lebih rendah 0,78 J. Nilai untuk resin tahan benturan, seperti Lucitone 199, dapat 
2 kali nilai yang dilaporkan untuk resin PMMA. 
 
2.2.4 Sifat Mekanis Akrilik 
Sifat-sifat mekanis akrilik sebagai berikut:
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a. Kekuatan Tarik 
      Kekuatan tarik termasuk salah satu sifat bahan yang mempengaruhi 
ketahanan terhadap fraktur. Kekuatan tarik dari resin akrilik polimerisasi panas 





b. Kekuatan Fatigue 
           Salah satu kekurangan dari resin akrilik polimerisasi panas adalah mudah 
fraktur. Fraktur basis gigitiruan dapat terjadi di luar mulut maupun di dalam 
mulut. Fatigue merupakan salah satu sifat yang, menyebabkan fraktur basis 
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas yang terjadi di dalam mulut. 
c. Modulus Elastisitas 
       Modulus elastisitas adalah ukuran dari kekakuan bahan serta merupakan 
salah satu sifat yang mempengaruhi kekuatan impak. Modulus elastisitas dari 
resin akrilik polimerisasi panas adalah 22000 MPa. 
d. Kekuatan Lentur 
       Ketahanan terhadap fraktur dari bahan basis gigitiruan resin akrilik 
dipengaruhi oleh kekuatan impak dan kekuatan lentur. Kekuatan lentur resin 
akrilik polimerisasi panas adalah 67 MPa.  
e. Kekuatan Impak 
       Kekuatan impak merupakan salah satu sifat yang mempengaruhi ketahanan 
terhadap fraktur dari basis gigitiruan resin akrilik. Besarnya kekuatan impak 
dipengaruhi oleh kekuatan tarik dan modulus elastisitas. 
      Sebanyak 30% perbaikan gigitiruan yang dilakukan oleh laboratorium dental di 
Amerika adalah fraktur midline yang prevalensinya tertinggi dijumpai pada gigitiruan 
rahang atas. Kebanyakan fraktur dihubungkan dengan beberapa kejadian traumatik pada 
gigitiruan, walaupun hal ini tidak mudah dikenali. Gigitiruan tidak mudah langsung 
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fraktur ketika jatuh, akan tetapi kemungkinan akan terbentuk retakan yang akan 
bertambah tanpa disadari sampai gigitiruan tersebut menjadi fraktur.
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2.2.5 Keuntungan dan Kerugian 
Keuntungan pemakaian bahan basis gigitiruan resin akrilik heat cured adalah: 
a. Harga relatif murah 
b. Proses pembuatan mudah 
c. Menggunakan peralatan sederhana 
d. Warna stabil 
e. Mudah dipoles 
Kerugian pemakaian bahan basis gigitiruan resin akrilik heat cured adalah: 
a. Mudah fraktur 
b. Tidak tahan abrasi 
c. Daya penghantar panas rendah 
 
2.3 RESIN AKRILIK HIGH IMPACT 
      Resin akrilik high impact adalah akrilik yang diperkuat dengan penambahan karet 
butadiene-styreneyang akan larut dalam monomer metil metakrilat akrilik yang akan 
meningkatkan resistensi fraktur. Tersedia dalam bentuk bubuk dan cairan dan proses 





Salah satu produk yang termasuk resin akrilik high impact adalah seperti Lucitone 199 
(Dentsply). 
2.3.1 Komposisi resin akrilik high impact 
         Komponen polimer akrilik high impact: 
1. Polymethyl methacrylate Benzoyl peroxide 
2. Fibers and colorant 
Komponen monomer akrilik high Impact:   
1. Methyl methacrylate 
2. Ethylene glycol dimethacylate 
3. Hydroquinone 
 
2.4 Resin Termoplastik Poliamida (Nilon) 
      Nilon merupakan resin yang berasal dari diamina dan monomer asam dibasic. Nilon 
adalah nama umum untuk polimer termoplastik yang dikenal sebagai poliamida. Resin 
termoplastik nilon adalah hasil dari penelitian Wallace Carothers dan rekan-rekannya di 
DuPont pada tahun 1931. Salah satu produk yang termasuk termoplastik poliamida 
adalah Lucitone FRS®.  
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      Lucitone FRS® adalah resin injeksi termoplastik yang menawarkan fleksibilitas 
superior, transparansi untuk estetika optimal dan ketahanan stress retak. Bahan FRS 
sangat ringan dan nyaman. Lucitone FRS® memberikan berbagai fleksibilitas dari 








Gambar II.1 Gigitiruan berbahan dasar resin termoplastik nilon (Lucitone FRS). 
(Sumber: Ewoldsen NO, Kurtzman GM, Sundar V. New Options in Metal-Free Partial 
Dentures. Dentsply Prosthetics; [serial online]. Available from: 
URL:http://www.prosthetics.dentsply.com. Accessed November 13, 2013 
 
2.4.1 Manipulasi Resin Termoplastik Poliamida (Nilon) 
      Bahan termoplastik nilon tersedia dalam bentuk butir-butiran termoplastik dalam 
cartridge logam dengan berat molekul rendah yang menunjukkan kekakuan tinggi yang 
dapat dipolimerisasi atau prepolimerisasi.
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      Manipulasi resin termoplastik nilon memerlukan peralatan khusus energi termal 
dengan pemanasan cartridge dalam perangkat khusus mencapai suhu plasticizing 200 
hingga 250°C, cartridge kemudian diatur dalam unit injeksi dengan penekanan 6-8 
  
 
Barrs. Bahan termoplastik diinjeksi di bawah tekanan ke dalam cetakan hasil penanaman 
model dalam kuvet khusus yang memiliki corong (sprue) hingga penuh, tanpa adanya 
reaksi kimia. Tekanan, temperatur dan waktu injeksi secara otomatis dikendalikan oleh 




      Kesalahan mungkin terjadi saat pembuatan gigitiruan resin termoplastik misalnya 
tekanan yang tidak cukup pada injeksi menyebabkan kekurangan substansi, polishing 
yang buruk atau sadel terlalu tebal.
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2.4.2 Sifat Fisik Resin Termoplastik Nilon 
Sifat-sifat fisik basis gigitiruan termoplastik nilon adalah: 
1. Pengerutan  
      Pengerutan linear pada nilon sebesar 0,3-0,5%. Pengerutan linear member efek 
nyata pada adaptasi basis gigitiruan. Berdasarkan pada pengerutan volumetrik 
sebesar 7%, basis gigitiruan harus menunjukkan pengerutan linear kurang lebih 
2%. 
2. Perubahan Dimensi 
      Teknik injection molding merupakan stabilitas dimensi yang baik dibandingkan 
dengan teknik compression molding. Hasil penelitian Garfunkel dan Anderson 
(1988) menunjukkan perubahan dimensi pada injection molding lebih rendah 
daripada compression molding. 
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3. Penyerapan Air 
      Penyerapan air yang tinggi merupakan kekurangan utama dari nilon. Hal ini 
karena termoplastik nilon mempunyai serat yang menyerap air. Termoplastik nilon 
juga memiliki sifat hidroskopi yaitu kemampuan suatu zat untuk menyerap 
molekul air dari lingkungannya. Jenis nilon yang pertama memiliki nilai 
penyerapan air yang tinggi yaitu 8,5%, kemudian dikembangkan jenis nilon yang 
ditambah glass reinforced yang memiliki penyerapan air yang relative rendah 
hingga 1,2%. Tujuan penambahan glass reinforced adalah untuk mengurangi sifat 
penyerapan air pada nilon. Dari hasil klinik menunjukkan bahwa penyerapan air 
yang berlebihan bisa menyebabkan diskolorisasi.  
4. Porositas 
      Nilon hampir tidak memiliki porositas. Porositas pada nilon disebabkan 
masuknya udara selama proses injection moulding. Bila udara ini tidak 
dikeluarkan, gelembung-gelembung besar dapat terbentuk pada basis gigitiruan. 
5. Stabilitas Warna 
      Stabilitas warna adalah kemampuan dari suatu lapiasan permukaan atau 
pigmen untuk bertahan dari degradasi yang disebabkan pemaparan dari 
lingkungan. Yu-lin Lai dkk (2003) mempelajari stabilitas warna dari empat bahan 
polimer dan menemukan bahwa diskolorisasi nilon setelah perendaman dalam 





2.4.3 Sifat Mekanis Resin Termoplastik Nilon 
a. Kekuatan Tarik 
      Kekuatan tarik merupakan salah satu sifat yang mempengaruhi ketahanan 
terhadap fraktur. Kekuatan tarik dari termoplastik nilon adalah 76Mpa.
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b. Kekuatan Fatigue 
      Termoplastik nilon mempunyai daya tahan terhadap fatigue serta dapat 
meneruskan tekanan yang diterima. Hal tersebut merupakan salah satu keunggulan 
dari termoplastik nilon sehingga memiliki ketahanan yang tinggi terhadap fraktur. 
c. Modulus Elastisitas 
      Termoplastik nilon mempunyai modulus elastisitas yang rendah sehingga 
bersifat fleksibel. Modulus elastisitas termoplastik nilon adalah 356 MPa. 
d. Kekuatan Lentur 
      Kekuatan lentur merupakan salah satu sifat yang mempengaruhi ketahanan 
terhadap fraktur dari basis gigitiruan. Termoplastik nilon mempunyai kekuatan 
lentur yang tinggi yaitu sebesar 110 MPa sehingga ketahanan terhadap fraktur juga 
menjadi tinggi. 
e. Kekuatan Impak 
      Salah satu kelebihan dari termoplastik nilon adalah mempunyai kekuatan 
impak yang tinggi. Hal tersebut menyebabkan bahan termoplastik nilon 
mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap fraktur. 
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      Ketertarikan nilon sebagai bahan basis gigitiruan dimulai pada tahun 1970an dengan 
pertimbangan penambahan serat kaca. Penelitian tentang sifat-sifat dari nilon yang 
diperkuat serat kaca menemukan bahwa bahan nilon ini masih dapat mempertahankan 
fleksibilitasnya sehingga mempunyai kekuatan impak yang tinggi, creep yang rendah, 
permukaan yang halus, serta kekuatan yang tinggi.
5
 
2.4.4 Keuntungan dan Kerugian  
Keuntungan pemakaian bahan termoplastik nilon adalah sebagai berikut: 
a. Keakuratan dimensi 
b. Bebas dari monomer 
c. Mempunyai kekuatan impak yang baik 
Kerugian pemakaian bahan termoplastik nilon adalah sebagai berikut: 
a. Memerlukan peralatan yang mahal dan kuvet khusus 
b. Kesulitan dalam pembuatan mould 
c. Kurangnya ketahanan terhadap craze 
d. Kurangnya ketahanan terhadap creep 
2.5 KETEBALAN RESIN BASIS GIGITIRUAN 
      Dalam pembuatan basis gigitiruan, ketebalan basis tergantung kepada bentuk 
anatomi dan resorpsi linggir alveolaris, tidak mungkin dengan satu ketebalan yang sama. 
  
 
Ketebalan basis gigitiruan pada daerah palatal dan bukal berkisar 1,5 milimeter dan 
daerah alveolar berkisar 3 – 4,5 milimeter. Kelemahan basis gigitiruan resin akrilik 
adalah mudah fraktur, oleh karena itu dilakukan usaha penanggulangan dengan 
mempertebal basis sehingga dapat meningkatkan kekuatan basis gigitiruan.
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      Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Orsi IA (2004), menyatakan nilai 
kekuatan transversal resin akrilik heat cured dengan merk QC 20 dengan ketebalan 2,5 
mm adalah 947,7 Kg/cm
2
. Menurut Tarik dkk (2009), basis gigitiruan resin akrilik yang 
lebih tebal memiliki kekuatan transversa yang lebih besar sehingga dapat mencegah 
terjadinya fraktur. Pada penelitian tersebut, Tarik dkk membuat sampel dengan tiga 
ketebalan yang berbeda yaitu 1,5 mm, 2,5 mm, 3 mm berturut-turut menghasilkan 




, dan 938,95 Kg/cm
2
. Semakin 
tebal basis gigitiruan, semakin besar juga kekuatan transversanya. McCabe 
menyimpulkan kekuatan transversa yang biasanya menjadi penyebab frakturnya 
gigitiruan sangat tergantung pada derajat ketebalan suatu basis gigitiruan. 
2.6 KEKUATAN TRANSVERSA BASIS GIGITIRUAN 
      Kekuatan transversa atau fleksural adalah beban yang diberikan pada sebuah benda 
berbentuk batang yang terdukung pada kedua ujungnya dan beban tersebut diberikan 
ditengah-tengahnya, selama batang ditekan maka beban akan meningkat secara 
beraturan dan berhenti ketika batang uji patah. Load (beban) yang diperoleh dimasukkan 
ke dalam rumus kekuatan transversa. Kekuatan transversal juga merupakan kombinasi 
dari kekuatan tarik dan kekuatan geser dimana uji kekuatan transversa sering dilakukan 
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untuk mengukur sifat mekanis dari suatu basis gigitiruan karena cukup mewakili tipe-
tipe gaya yang terjadi selama proses pengunyahan. Uji kekuatan ini lebih lanjut 
dijelaskan pada spesifikasi American Dental Association no.12 untuk basis gigitiruan 
resin. 
      Kekuatan transversa dari resin akrilik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti berat 
molekul, ukuran partikel polimer, monomer sisa, komposisi plasticizer, jumlah dari 
ikatan silang pada rantai molekul, porositas, dan ketebalan dari basis gigitiruan. 
Absorbsi air dengan cara berdifusi ke dalam matriks resin akan menurunkan kekuatan 
transversa karena peningkatan air akan menyebabkan bertambahnya jarak antara rantai 
molekuler yang akan bertindak sebagai plasticizer.
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      Nilai kekuatan transversa minimal suatu bahan basis gigitiruan adalah sekitar 
652,628 Kg/cm
2
. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Orsi IA (2004) menyatakan 
bahwa nilai kekuatan transversa resin akrilik heat cured dengan merek QC 20 adalah 
947,7 Kg/cm
2
. Menurut Ozlem dkk (2008) menyatakan bahwa kekuatan transversa jenis 
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3.3 JENIS PENELITIAN  
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 
laboratorium. 
 
3.4 DESAIN PENELITIAN  
      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest-only control 
group design. 
 
3.5 LOKASI PENELITIAN  
      Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanik Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
Pembuatan resin akrilik konvensional, high impact, dan termoplastik nilon di 
Laboratorium Skydental Makassar. 
 
3.6 WAKTU PENELITIAN 
      Penelitian ini dilakukan pada April – Mei 2013. 
 
3.7 SAMPEL 
      Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lempeng resin akrilik 
konvensional, high impact, dan termoplastik nilon dengan dua ukuran 65x10x2 mm 
dan 65x10x3 mm sebanyak 24 buah. Dihitung dengan menggunakan rumus: 
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( t−1 )( r−1 ) ≥ 15 
Keterangan: 
t = Jumlah perlakuan 
r = Jumlah replikasi 
3.7.1 Jumlah Sampel  
Jumlah sampel yang dibuat sebanyak 24 buah : 
1. Empat lempeng resin Lucitone FRS dengan ukuran 65x10x2 mm. 
2. Empat lempeng resin Lucitone FRS dengan ukuran 65x10x3 mm. 
3. Empat lempeng resin akrilik QC 20 dengan ukuran 65x10x2 mm. 
4. Empat lempeng resin akrilik QC 20 dengan ukuran 65x10x3 mm. 
5. Empat lempeng resin akrilik Lucitone 199 dengan ukuran 65x10x2 mm. 
6. Empat lempeng resin akrilik Lucitone 199 dengan ukuran 65x10x3 mm. 
 
3.8 VARIABEL PENELITIAN 
3.8.1 Variabel Sebab 
a. Variabel Bebas : Jenis lempeng resin basis gigitiruan ( resin akrilik heat cured 
merek QC 20 , resin akrilik high impact merek Lucitone 
199, resin termoplastik nilon merek Lucitone FRS)  
b. Variabel Moderator  : Perbandingan rasio bubuk dan cairan resin  
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c. Variabel Kendali : 1. Ukuran lempeng resin basis gigitiruan 
2. Cara kerja pembuatan lempeng resin  
3. Alat uji kekuatan transversa 
3.8.2 Variabel Antara 
      Variabel antara pada penelitian ini adalah proses penurunan kekuatan tranversa 
lempeng basis gigitiruan. 
3.8.3 Variabel Akibat 
      Variabel akibat pada penelitian ini adalah kekuatan tranversa resin basis gigitiruan. 
3.8.4 Definisi Operasional 
1. Lempeng resin akrilik QC 20, Lucitone 199 dan Lucitone FRS adalah lempeng 
percobaan yang terbuat dari bahan basis gigitiruan resin akrilik dengan 2 
ukuran, panjang dan lebar lempeng dibuat sama tetapi ketebalannya berbeda. 
Ukuran yang pertama 65 mm x 10 mm x 2 mm (ADA, 1974), ukuran kedua 65 
mm x 10 mm x 3 mm. 
2. Kekuatan transversa resin basis gigitiruan adalah ketahanan resin tersebut 
setelah polimerisasi terhadap suatu beban vertikal yang dikenakan pada suatu 
batang uji yang ditumpu pada kedua ujungnya sampai batang uji tersebut patah. 
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3. Resin Lucitone FRS adalah resin injeksi termoplastik yang memiliki 
fleksibilitas superior, transparansi untuk estetika optimal dan ketahanan stress 
retak. 
4. Resin akrilik High Impact adalah bahan basis gigitiruan yang memiliki 
kekuatan impak yang lebih besar. 
3.9 ALAT DAN BAHAN 
3.9.1 Alat 
1. Kuvet 
2. Alat Universal Testing Machine Type PM 100 GALDABINI 
3. Alat pres 
4. Mesin poles 
5. Kertas gosok 
6. Bur poles 
7. Pisau gips dan pisau malam 
8. Straight hand piece 
9. Plat kuningan 
10. Kuas 
11. Pot Porselen 




1.  Gips lunak 
2. Could Mould Seal (CMS)  
3. Akuades 
4. Malam merah 
5. Vaseline 
6. Resin akrilik heat cured merk QC 20 ukuran 65x10x2 mm dan 65x10x3 mm. 
7. Resin akrilik high impact merk Lucitone 199 ukuran 65x10x2 mm dan 65x10x3 
mm. 













Gambar 3.1 Lempeng uji (atas kiri) Lucitone FRS ukuran 65x10x2 mm, (atas kanan) 
Lucitone FRS ukuran 65x10x3 mm, (tengah kiri) QC 20 ukuran 65x10x2 mm, (tengah 
kanan) QC 20 ukuran 65x10x3 mm, (bawah kiri) Lucitone 199 ukuran 65x10x2 mm, 




3.10 PROSEDUR KERJA 
3.10.1 Prosedur Pembuatan Resin akrilik  
      Pembuatan resin akrilik dimulai dengan menyiapkan model master dengan ukuran 
65 x 10 x 2 mm dan 65x10x3 mm.Kemudian dilakukan pemendaman model master di 
dalam kuvet menggunakan gips lunak.Gips lunak dicampur air lalu diaduk selama 30 
detik kemudian dimasukkan ke dalam kuvet dan dilakukan vibrasi.Setelah bagian basis 
kuvet terisi penuh, plat dari bahan kuningan ditanam dalam kuvet sebanyak 1 buah 
untuk setiap kuvet, kemudian ditunggu hingga mengeras. Setelah permukaan gips keras 
diolesi selapis tipis vaselin hingga merata menggunakan kuas.Dilakukan pengisian kuvet 
lawan dengan gips lunak dan dilakukan pengepresan dengan menggunakan alat pres. 
Setelah gips lunak setting, kuvet bawah dan atas dipisahkan dengan cara mengungkit 
pertemuan kuvet dengan pisau gips. Master model diambil dan permukaan gips 
dibersihkan dari vaseline dengan air panas yang mengalir. Setelah kuvet dingin, 
permukaan gips diulasi cold mould seal secara merata menggunakan kuas dan ditunggu 
hingga kering. Campurkan bubuk dan likuid resin akrilik. Pengadukan dilakukan pada 
pot porselen hingga mencapai tahap dough. Resin akrilik yang telah dicampur 
dimasukkan ke dalam kuvet dan dilakukan pengepresan agar kelebihan adonan mengalir 
keluar. Kuvet dibuka kembali dan kelebihannya dipotong dengan pisau malam kemudian 
kuvet ditutup kembali, lalu dilakukan pengepresan kembali.Dilakukan proses curing 
secara konvensional, yaitu mulai suhu kamar hingga 72 
0




C selama 2 jam, kemudian dibiarkan hingga dingin.Setelah dingin, kuvet 
dibuka dan lempeng akrilik diambil.Kelebihan akrilik dirapikan dan dihaluskan 
menggunakan straight hand piece, bur polish dan kertas gosok.Lempeng dicuci dengan 
air mengalir lalu disimpan dalam wadah penyimpanan yang berisi akuades selama 2 x 24 
jam pada suhu kamar (30 
o





3.10.2 Prosedur Pembuatan Resin Termoplastik Nilon 
Pembuatan resin termoplastik mulai dengan membuat pola cetakan dari bahan 
malam merah dalam bentuk persegi panjang berukuran 65x10x2 mm dan 65x10x3 mm. 
Kemudian pola malam merah tersebut ditanam dalam kuvet dasar khusus yang memiliki 
corong (sprue) yang telah berisi gips keras. Gips keras dalam kuvet dirapikan kemudian 
diberikan separator could mould seal. Setelah itu kuvet antagonis dipasang lalu dicor 
dengan gips keras dan dibiarkan mengeras. Lalu lakukan boiling out, pembuangan 
malam merah dengan merendam kuvet dalam air mendidih. Setelah itu kuvet dibuka dan 
malam merah yang tersisa dibersihkan kemudian kuvet disiapkan untuk proses injeksi.
26 
Prosedur injeksi dimulai dengan memasukkan silinder pemanas ke dalam slot 
alat pemanas dan biarkan hingga 250° C. Setelah itumasukkan cartridge ke dalam 
silinder pemanas selama 11 menit supaya butiran termoplastik dalam cartridge mencair. 
Selama waktu itu, kuvet yang berisi cetakan dari model ditempatkan di dalam unit 
injeksi dalam posisi vertikal di dasar unit injeksi. Masukkan silinder pemanas yang 
berisicartridge dalam unit injeksi dengan posisi vertikal tepat di atas kuvet. Bahan dalam 
cartidge diinjeksi ke dalam cetakan dengan menggunakan unit injeksi manual dengan 
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penekanan sebesar 6-8 barrs. Setelah 5 menit tekanan dilepas dan kuvet dikeluarkan dari 
unit injeksi dan dibiarkan dingin pada suhu kamar. Setelah itu kuvet dibuka, keluarkan 
lempeng termoplastik dari gips keras menggunakan hook dan mallet. Sprue dipotong 
menggunakan bur carbide tegangan rendah dan bur diamond. Rapikan lempeng 
termoplastik, buang kelebihan lempeng, lalu haluskan menggunakan soft brushes, dan 
ragwheel. Setelah itu poles hingga mengkilap menggunakan polishing-paste.
21,28 
 
3.10.3 Pengujian Kekuatan Transversa 
1. Resin Lucitone FRS,  QC 20, dan Lucitone 199 dibentuk seperti lempeng 
balok dengan dua ukuran yaitu 65x10x2 mm dan 65x10x3 mm. 
2. Lempeng uji diukur panjangnya kemudian diberi tanda pada garis tengahnya 
dengan menggunakan pensil. 
3. Lempeng uji yang telah diberi tanda diletakkan di tengah alat tekan supaya 
tekanan betul-betul tertuju pada satu garis uji. 
4. Mesin alat dihidupkan, pemberat alat akan turun menekan tepat pada tengah 








5. Pengukuran kekuatan transversa dengan rumus:  
 
Keterangan: 
S = kekuatan transversa (N/mm
2
)   
b = lebar lempeng (mm) 
L = panjang / jarak pendukung (mm) 
d = tebal lempeng (mm) 












Gambar 3.2 (atas) Alat Universal Testing Machine Type PM 100 
GALDABINI (bawah) Pengujian kekuatan transversa.  
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3.12.1 Jenis Data 
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer. 
3.12.2 Pengolahan Data 
      Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan perhitungan statistik dengan 
menggunakan program SPSS versi 16.0 
3.12.3 Analisis Data 
      Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji ANOVA satu 
arah. 
3.12.4 Penyajian Data 










      Dari hasil pengukuran dan perhitungan yang dilakukan mengenai kekuatan 
transversa dari tiga jenis resin basis gigitiruan yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu jenis 
Lucitone FRS dengan  ketebalan 2 mm dan 3 mm, QC 20 dengan ketebalan 2 mm dan 3 
mm, Lucitone 199 dengan ketebalan 2 mm dan 3 mm. 
Tabel 4.1  Beban maksimal (Newton) yang dapat diterima setiap sampel dengan 
kecepatan crosshead 3 mm/menit. 
Replikasi Beban Maksimal yang diberikan (N) Untuk Kelompok Sampel 
A a B b C c 
1 80 160 120 180 90 160 
2 80 170 100 220 100 180 
3 90 180 90 210 80 200 
4 100 160 100 200 80 160 
Rerata 87,5 167,5 102,5 202,5 87,5 175 
Sumber: Data primer 
 
Kelompok A : Basis gigitiruan Lucitone FRS dengan ukuran 65x10x2 mm 
Kelompok a : Basis gigitiruan Lucitone FRS dengan ukuran 65x10x3 mm 
Kelompok B : Basis gigitiruan QC 20 dengan ukuran 65x10x2 mm 
Kelompok b : Basis gigitiruan QC 20 dengan ukuran 65x10x3 mm 
Kelompok C : Basis gigitiruan Lucitone 199 dengan ukuran 65x10x2 mm 
Kelompok c : Basisi gigitiruan Lucitone 199 dengan ukuran 65x10x3 mm 
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      Tabel 4.1 menunjukkan beban maksimal yang dapat diterima setiap kelompok 
sampel. Kelompok sampel b, yaitu basis gigitiruan QC 20 dengan ukuran 65x10x3 mm 
dapat menahan beban paling besar, kelompok A dan C yang dapat menahan beban 
paling kecil. 
Tabel 4.2 Rerata hasil uji kekuatan transversa lempeng akrilik dengan kecepatan 






A a B b C C 
1 36 48 54 54 40,95 48 
2 36 51 45 66 45 54 
3 40,5 54 40,5 63 36 60 
4 45 48 45 60 36 48 
Rerata 39,36 50,25 46,13 60,75 39,49 52,5 
Sumber: Data primer 
      Tabel 4.2 menunjukkan kekuatan transversa lempeng akrilik setiap sampel.  Dari 
hasil ini kelompok sampel b memiliki nilai rerata kekuatan transversa tertinggi dan 
kelompok sampel A memiliki nilai rerata kekuatan transversa terendah. 
      Dari nilai kekuatan transversa tersebut di atas, jika diurut yang mempunyai mean 
kekuatan transversa terbesar sampai yang terkecil adalah hasil kelompok resin QC 20 
dengan ukuran 65x10x3 mm, kelompok resin Lucitone 199 dengan ukuran 65x10x3 mm, 
kelompok resin Lucitone FRS dengan ukuran 65x10x3 mm, kelompok  resin QC 20 
dengan ukuran 65x10x2 mm, kelompok resin Lucitone 199 dengan ukuran 65x10x2 mm, 
kelompok resin Lucitone FRS dengan ukuran 65x10x2 mm. 
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      Sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan kekuatan 
tranversa dari tiga jenis resin basis gigitiruan pada beberapa ketebalan dilakukan uji 
Levene untuk mengetahui homogenitas pada setiap varians. 
Tabel 4.3 Hasil uji homogenitas dengan uji levene homogeneity of variances 
Levene statistic df1 df2 Sig. 
0,417 2 21 0,664 
 
      Pada tabel 4.13 dari hasil uji Levene diperoleh probabilitas 0,664. Berarti hasil uji 
Levene didapatkan p = 0,664 (p>0,05) hal ini berarti data tersebut homogen. 
      Selanjutnya dilakukan uji Anova satu arah untuk mengetahui apakah ada 
perbandingan kekuatan tranversa dari tiga jenis resin basis gigitiruan pada beberapa 
ketebalan dengan menggunakan α = 0,05.  
Tabel 4.4 Hasil uji Anova satu arah kekuatan transversa lempeng akrilik 
Sumber variasi Jk db mk Fhit p 
Antar kelompok   349,854 2 174,927 2,598 0,098 
Dalam 
kelompok 
1414,190 21   67,342   
Total 1764,044 23    
Sumber: Data primer 
Keterangan: 
jk : jumlah kuadrat 
db : derajat bebas 
mk : median kuadrat 
Fhit : nilai F hitung 
p : Probabilitas 
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      Dari hasil uji Anova didapatkan nilai p>0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan 
kekuatan transversa yang bermakna antara kelompok perlakuan pada lempeng resin 













 (b)  (c) 
Gambar 4.1 Hasil pengujian kekuatan transversa dari lempeng uji bahan  








      Uji kekuatan transversa adalah salah satu tes kekuatan mekanik yang sangat berguna 
dalam membandingkan bahan basis gigitiruan dimana beban ini diaplikasikan ke 
gigitiruan selama pengunyahan (mastikasi). Kekuatan transversa juga merupakan 
gabungan dari kekuatan tekan, tarik dan geser, dimana semuanya mencerminkan 
kekakuan dan ketahanan suatu bahan basis gigitiruan dari fraktur. 
      Dalam penelitian ini dibahas mengenai perbandingan kekuatan transversa dari tiga 
jenis resin basis gigitiruan pada beberapa ketebalan. Basis gigitiruan yang digunakan 
yaitu terdiri dari resin akrilik konvensional (heat cured), resin akrilik high impact, dan 
resin termoplastik nilon pada ketebalan 2 mm dan 3 mm. 
      Resin akrilik konvensional, high impact, dan termoplastik nilon dibentuk seperti 
lempeng balok dengan dua ukuran yaitu 65x10x2 mm dan 65x10x3 mm. Pengukuran 
kekuatan transversa lempeng resin basis gigitiruan dilakukan dengan menggunakan alat 
Universal Testing Machine Type PM 100 GALDABINI  dengan kecepatan cross head 3 
mm/detik. Jarak antar kedua penyangga adalah 60 mm. Lempeng resin basis gigitiruan 
diberi tanda pada kedua ujungnya dan garis pada bagian tengah serta ditempatkan pada 
alat uji sedemikian rupa, sehingga alat menekan lempeng resin tepat pada garis tersebut 
hingga fraktur. Pada monitor akan terlihat nilai yang didapat dari hasil uji.  
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Pada tabel 4.2 terlihat bahwa kelompok b ketebalan 3 mm yang memiliki nilai 
rerata kekuatan transversa terbesar  (202,5 ± 60,75 N/mm
2
) dan kelompok A  ketebalan 
2 mm dengan nilai rerata kekuatan transversa terkecil (87,5 ± 39,36 N/mm
2
). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tarik
111
 dengan menggunakan resin akrilik 
heat cured dengan tiga ketebalan yang berbeda yaitu 1,5 mm, 2,5 mm, dan 3 mm, 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kekuatan transversa yang signifikan pada ketiga 
ketebalan tersebut. Ketebalan 3 mm menghasilkan kekuatan transversal yang paling 
besar. Semakin tebal basis gigitiruan, maka semakin besar pula kekuatan transversanya 
sehingga dapat mencegah terjadinya fraktur. Hal ini disebabkan oleh basis gigitiruan 
yang lebih tebal mempunyai kekuatan yang besar dan mampu mengurangi defleksi pada 
saat gaya diberikan. Sedangkan pada penelitian ini hasil uji statistik pada tabel 4.4 
diperoleh  p>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan kekuatan transversa yang bermakna 
antara kelompok perlakuan pada lempeng resin basis gigitiruan jenis resin Lucitone FRS, 
QC 20, dan Lucitone 199 pada ketebalan 2 mm dan 3 mm.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan transversa dari lempeng resin basis 
gigitiruan jenis termoplastik nilon merek Lucitone FRS adalah yang paling rendah 
dibandingkan dengan  lempeng resin jenis heat cured merek QC 20 dan high impact 




Dua lempeng resin basis gigitiruan, QC 20 dan lucitone 199 mengalami fraktur 
atau retak pada saat diuji kekuatan transversa, sedangkan  Lucitone FRS tidak retak dan 









Gambar 5.1 Defleksi yang besar dari bahan basis gigitiruan jenis polyamide, 
injection-molded. (sumber Ucar Y, Akova T,Aysan I. Mechanical properties of 




      Lempeng resin basis gigitiruan yang tidak fraktur menunjukkan putih buram yang 
merupakan deformasi plastik di daerah aplikasi beban. Tekanan maksimum diberikan 
pada fraktur poin dan beban maksimum dihasilkan pada masing-masing fraktur poin 
pada resin akrilik heat cured, high impact, dan resin termoplastik. 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Takabayashi tentang perbandingan 
kekuatan transversa pada basis gigitiruan dengan menggunakan uji tes analisis 
parametrik, Lucitone FRS memiliki kekuatan transversa lebih rendah dari bahan basis 
gigitiruan compression heat polymer. Hal ini disebabkan karena berat molekul polimer 
yang lebih rendah dibandingkan dengan bahan basis gigitiruan lainnya, dimana rantai 
linear poliamida yang terdapat pada Lucitone FRS itu dapat mengurangi kekuatan dan 
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rigiditas bahan sehingga kekuatan transversa berkurang. Dari penelitian tersebut 
menunjukkan kekuatan transversa dipengaruhi oleh besar atau tingginya berat molekul 
linear yang menyusun bahan tersebut.
 2
  
      Ali dan Raghdaa menunjukkan bahwa resin termoplastik nilon memiliki kekuatan 
transversa lebih rendah dari resin jenis heat cured. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
adanya perbedaan dalam susunan rumus (komposisi kimia), karena termoplastik nilon 
mempunyai ikatan polyamide sebagai ikatan berulang  yang menyebabkan nilon lebih 
lentur dan tahan terhadap fraktur daripada akrilik heat cured yang mempunyai ikatan 
ester dengan kristal besar pada permukaan bagian spesimen. 
4
 
      Yunus menegaskan bahwa modulus fleksural resin basis gigitiruan poliamida lebih 
rendah dibandingkan dengan konvensional PMMA (polymerized polymethyl 
methacrylate), yang mirip dengan hasil penelitian ini.
 27
  
      Hasil penelitian ini juga didukung oleh hamanaka menunjukkan modulus fleksural 
resin basis gigitiruan bahan poliamida ≈40-50% dari konvensional PMMA, yang berarti 
bahwa bahan basis gigitiruan poliamida adalah fleksibel. Ini menegaskan bahwa 
gigitiruan yang terbuat dari resin poliamida mudah untuk dilepas dan dipasang kembali 
dan dapat digunakan dengan undercut yang dalam pada gigi penyangga. Sebaliknya, 
gigitiruan dari bahan konvensional dan high impact memiliki elastisitas modulus yang 
tinggi dengan kata lain kaku. 
25
 
      Keuntungan yang paling penting dari bahan basis gigitiruan poliamida adalah 
estetika. Berbagai macam warna telah disediakan oleh pabrik. Terutama ketika tersedia 
yang lebih transparan, bahan tersebut mencerminkan warna yang sama dari jaringan 
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dasar, baik gigi atau mukosa. Hal ini memberikan tampilan klamer untuk retensi dan 
bahan gigitiruan lebih baik.  
      Namun demikian, gigitiruan jenis poliamida lebih sulit diperbaiki dari gigitiruan 
jenis PMMA. Sangat susah dan mahal untuk memperbaiki apabila ada gigi artificial atau  
klamer terlepas, fraktur, dan relining gigitiruan bila bahan poliamida digunakan. 
Sebagian besar, membuat gigitiruan yang baru lebih praktis daripada memperbaiki 
gigitiruan jenis poliamida.   
      Pemilihan bahan basis gigitiruan yang tepat untuk suatu gigitiruan tidak hanya 
dilihat berdasarkan sifat mekanis bahan tersebut. Terdapat banyak faktor yang yang 
mempengaruhi lama penggunaan suatu gigitiruan.  
Keterbatasan Penelitian 
      Pada penelitian ini ditemui beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian, antara lain pembuatan sampel resin heat cured, high impact, dan termoplastik 
nilon dengan  ukuran dan bentuk yang kurang seragam, serta alat yang digunakan untuk  










      Simpulan dari penelitian mengenai perbandingan kekuatan transversa dari tiga jenis 
resin basis gigitiruan adalah tidak terdapat perbedaan kekuatan transversa yang 
bermakna antara kelompok perlakuan pada lempeng resin basis gigitiruan jenis heat 
cured, high impact, dan termoplastik nilon pada ketebalan 2mm dan 3 mm (p > 0.05). 
Resin termoplastik nilon lebih lentur dibandingkan dengan bahan material lainnya.  
 
6.2 SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan kekuatan 
transversa pada bahan basis gigitiruan resin termoplastik nilon dengan high 
impact  merek yang berbeda. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai data awal untuk penelitian 
lebih lanjut. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih jauh dan mendalam untuk 
mengetahui penyebab kekuatan transversa resin termoplastik nilon paling kecil 
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